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P e r u b a h a n :  

1. Konsep perubahan meliputi tiga hal 

pokok: perbedaan, waktu, objek. 

2. Perubahan meliputi variasi atau 

modifikasi dalam upaya manusia untuk 

menghadapi tantangan. 

 

 





D e f i n i s i  

 Kingsley Davis: perubahan sosial sebagai 
perubahan yang terjadi  dalam struktur dan 
fungsi masyarakat. 

 Mac Iver: perubahan yang terjadi dalam 
hubungan sosial atau perubahan terhadap 
keseimbangan. 

 Gillin & Gillin: variasi cara hidup yang telah 
diterima baik karena perubahan karena kondisi 
geografis, kebudayaan materiil, komposisi 
penduduk, ideologi, difusi atau penemuan dalam 
masyarakat. 



 William F. Ogburn: Ruang lingkup perubahan 
sosial meliputi unsur-unsur kebudayaan baik 
yang material maupun immaterial, yang 
ditekankan adalah pengaruh besar unsur-
unsur material terhadap unsur immaterial 

 

 Selo Soemardjan: perubahan pada lembaga-
lembaga kemasya-rakatan di dalam suatu 
masyarakat, yang mempengaruhi sistem 
sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, 
sikap, dan pola perilaku di antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat. 



Terjadinya Perubahan Sosial 
menurut Prof. Dr. Soerjono Soekanto 

 Lambat (evolusi) ~ Cepat (revolusi) 

 Pengaruh kecil ~ besar 

 Dikehendaki ~ tidak dikehendaki 



PERUBAHAN SOSIAL 



PERUBAHAN 

EVOLUSIONER DAN 

REVOLUSIONER 

 Perubahan Evolusioner. 

 Perubahan sosial yang terjadi 

secara lambat dan waktunya 

lama. 

 Terjadi karena : usaha manusia 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan masyarakat. 

 Contoh : komunikasi dengan 

kentongan berubah dengan HP. 



PERUBAHAN EVOLUSIONER DAN 

REVOLUSIONER 

 Perubahan revolusioner. 

 Perubahan secara cepat dan 

waktunya singkat mengenai 

sendi-sendi pokok kehidupan. 

 Didahului dengan 

pemberontakan/revolusi. 

 Misal ; Sistem pemerintahan, 

ekonomi, ideologi, dll. 





Analisis Perubahan 
Sosial 

 Arah (direction of change) 

 Bentuk 

Terjadinya 

Perubahan Sosial 

  Planned / Unplanned 

  Progressive / Regressive 

  Positive / Negative 



UNSUR  BUDAYA 

 Unsur-unsurnya : 

 Pengetahuan. 

 Kepercayaan. 

 Kesenian. 

 Mata pencaharian, 

 Teknologi. 

 Adat-istiadat. 

 Organisasi kemasyarakatan. 



KECENDERUNGAN 
PERUBAHAN BUDAYA DALAM 

MASYARAKAT 

 Setiap kebudayaan cenderung 
bertahan. 

 Setiap kebudayaan cenderung 
berubah karena manusia juga 
berubah. 

 Kebudayaan dalam masyarakat 
cenderung untuk melakukan 
perubahan dan perbaikan. 



BENTUK PERUBAHAN BUDAYA 

Discovery, Invention,  

Inovasi  



PERUBAHAN BUDAYA 

PERUBAHAN 

SOSIAL 





Proses perubahan sosial 

 Tidak ada masy yang berhenti 

perkembangannya 

 Perubahan pada lembaga masy akan 

diikuti perubahan lembaga sosial lainnya 

 Perubahan yang cepat mengakibatkan 

disorganisasi 

 Perubahan tdk dibatasi pada aspek 

kebendaan & spiritual 



DIMENSI PERUBAHAN 

SOSIAL BUDAYA  



Menurut Himes dan Moore (dalam 

Soelaiman, 1998) 

 Dimensi Perubahan Sosial Budaya 

1. Dimensi struktural 

    mengacu pada perubahan dalam bentuk struktural,    

    (struktur sosial masy, perubahan dlm peranan, lembaga  

    sosial) 

2. Dimensi Kultural 

    Inovasi kebudayaan (komponen internal); teknologi   

    baru. Difusi (komponen eksternal), Integrasi (wujud   

    perubahan budaya yg relatif lebih halus) 

 



3. Dimensi Interaksional  

    perubahan hubungan sosial masyarakat     

    (perubahan dlm frekuensi, perub dlm   

    jarak sosial, perub perantara. 

 





1. Perubahan jumlah penduduk. 

2. Pertentangan dalam masyarakat 

(konflik). 

3. Pemberontakan (revolusi). 

4. Penemuan baru (discovery). 

 Invention 

 Discovery 



1. Perubahan lingkungan alam. 

2. Peperangan. 

3. Pengaruh budaya masyarakat 

yang lain. 





1. Kontak dengan kebudayaan 
lain. 

2. Sistem pendidikan formal yang 
maju. 

3. Sikap menghargai hasil karya 
seseorang dan keinginan untuk 
maju. 

4. Sistem yang terbuka pada 
lapisan masyarakat. 

5. Penduduk yang heterogen. 

6. Orientasi ke masa depan. 



1. Sikap masyarakat yang tradisional. 

2. Kurangnya hubungan dengan 

masyarakat yang lain. 

3. Perkembangan ilmu pengetahuan yang 

terlambat. 

4. Adanya prasangka buruk terhadap hal-

hal yang baru. 

5. Adat atau kebiasaan. 

6. Adanya rasa takut akan adanya 

kegoyahan integritas atau kesatuan 

bangsa. 



Pendorong perubahan sosial 

“five contemporary prime mover”: 

1. Proses komunikasi & perkembangan 

industri pers 

2. Birokrasi  

3. Modal 

4. Teknologi 

5. Ideologi 

(Salim, 2002) 

 



Evo lus i  

 Perubahan yang biasanya tidak direncana-
kan, terjadi karena masyarakat ingin 
menyesuaikan dengan kebutuhan, kondisi 
baru yang timbul sejalan dengan 
pertumbuhan masyarakat.  

 
 terjadi secara gradual, masyarakat tidak 

merasakan adanya perubahan karena mereka 
telah dapat beradaptasi dengan situasi yang 
baru. 

 



 

REVOLUSI 

 Perubahan/pergantian secara cepat terhadap 
berbagai aspek kehidupan yang penting. 

 Perubahan yang terjadi secara cepat ini 
mengenai dasar-dasar atau sendi-sendi pokok 
kehidupan masyarakat 



 
 

Syarat terjadinya revolusi: 

 
 

1. Harus ada keinginan umum untuk meng-
adakan perubahan. diawali dengan perasaan 
tidak puas terhadap keadaan 

2. Adanya seseorang/sekelompok orang yang  
dianggap mampu memimpin masyarakat yang 
bersangkutan. 

3. Pemimpin tersebut mampu menampung 
keinginan dan aspirasi warga yang 
dirumuskan ke dalam  program perubahan. 

 

 



4. Pemimpin tersebut mampu menunjukan 
tujuan secara konkrit serta tujuan yang  
abstrak,   yaitu  perumusan suatu ideologi 
tertentu. 

5. Harus ada momentum  untuk  revolusi, 
yaitu saat  dengan keadaan dan faktor 
yang tepat untuk melakukan  gerakan.  



Refleksi 

 Apakah sebenarnya yang berubah? 

 Bagaimana hal tersebut mengalami 

perubahan? 

 Apa tujuan perubahan itu? 

 Seberapa cepat perubahan itu? 

 Mengapa terjadi perubahan? 

 Faktor-faktor apa saja yang berperan di 

dalam perubahan tersebut? 




